BAB IV

HASILPENELITIAN

A. Paparan Data

1. Profil Lembaga

a.

Gambaran Umum Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung
Dulu lokasi Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung terletak
di pusat kota Tulungagung, tepatnya berada disebelah utara Alon-
Alon Tulungagung jalan RA. Kartini No. 45 Tulungagung. Semenjak
diterbitkanya Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 oleh pemerintah,
yang dulunya Badan Amil Zakat sekarang berubah menjadi Badan
Amil Zakat Nasional. Untuk BAZNAS Kabupaten Tulungagung
sendiri bertempat di JI. Mayor Sujadi No. 172 Kantor Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung memiliki lokasi yang
strategis dan mudah dijangkau.®®
Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung
Pada awalnya pemungutan dan pengelolaan zakat di Kabupaten
Tulungagung dilakukan secara sederhana dan diprakarsai oleh kyai
dan masyarakat. Sebelum lahirnya Undang-Undang No. 38 Tahun
1999 tentang Pengelolaan Zakat, lembaga pengelolaan zakat
Kabupaten Tulungagung lebih dikenal dengan sebutan Badan Amil

Zakat Infak dan Shadagoh (BAZIS). Tugas pokok lembaga ini

82 Dokumen Profil Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung.

67



68

adalah melaksanakan pemungutan dan distribusi zakat, terutama
zakat fitrah, dan seluruh infak serta shadagqoh di wilayah Kabupaten
Tulungagung.

Sesuai dengan tuntunan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat, baik tingkat nasional maupun tingkat
daerah. Pemerintah tidak melakukan pengelolaan zakat, tetapi
berfungsi sebagai fasilitator, koordinator, motivator dan regulator
bagi pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat.

Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota disahkan
dengan Keputusan Bupati/Wali kota disusun oleh Kepala Kantor
Kementrian Agama Kabupaten/Kota c.q. seksi yang mengenai
masalah zakat setelah melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :%
1) Membentuk Tim Penyeleksi yang terdiri atas unsur Kementrian

Agama, unsur masyarakat dan unsur terkait.

2) Menyusun kriteria calon pengurus Badan Amil Zakat

Kabupaten/Kota.

3) Mempublikasikan rencana pembentukan Badan Amil Zakat

Kabupaten/Kota.

4) Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amil

Zakat Kabupaten/Kota.

Susunan organisasi Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota terdiri

atas unsur pertimbangan, unsur pengawas, dan unsur pelaksana.

8 Dokumen Profil Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung.



69

Anggota pengurus Badan Amil Zakat kabupaten/kota terdiri atas
unsur masyarakat dan pemerintah. Unsur masyarakat terdiri dari
ulama, cendekiawan, tokoh masyarakat dan kalangan professional.
Sedang unsur pemerintah terdiri dari Kementerian Agama dan
instansi terkait.

Penyusunan  personalia pengurus badan amil zakat
kabupaten/kota, baik yang akan duduk dalam dewan pertimbangan,
komisi pengawas dan badan pelaksana, dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut :®*

1) Mengadakan koordinasi dengan instansi/lembaga dan unsur
terkait tingkat Kabupaten/Kota.

2) Mengadakan rapat dengan mengundang para pemimpin ormas
islam, ulama, cendekiawan, tokoh masyarakat dan
instansi/lembaga terkait.

3) Menyusun konsep Keputusan Bupati/Wali kota tentang
Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota.

4) Kepala Kantor Kementrian Agama  Kabupten/Kota
menyampaikan konsep Keputusan Bupati/Wali kota tersebut
kepada Bupati/Wali kota untuk mendapatkan persetujuan.

Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Tulungagung yang telah
ditetapkan dengan SK Bupati Tulungagung No. 406 Tahun 2001,

tanggal 04 Juli 2001 dan dikukuhkan pada hari Jum’at tanggal 19

8 Dokumen Profil Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung.
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Oktober 2001 telah mempunyai kedudukan yang kuat. Selain telah
dikukuhkan oleh Bupati Tulungagung, pembentukan Badan Amil
Zakat tersebut sudah melalui prosedur yang berlaku yang ditetapkan
dalam Undang-Undang No. 38 Tahun 1999, namun Undang-Undang
No. 38 Tahun 1999 masih ada kekurangan karena masih ada batasan
dalam kepengurusan BAZ. Namun setelah adanya penyempurnaan
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, maka yang dulunya Badan
Amil Zakat sekarang berubah menjadi Badan Amil Zakat Nasional.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Tulungagung yang baru
dengan Nomor : 188.45/183/013/2014 Tentang Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tulungagung. Masa bakti susunan
kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung
berlaku sampai dengan adanya kepengurusan yang baru berdasarkan
peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan zakat. Dengan
berlakunya keputusan ini, maka keputusan Bupati Tulungagung No.
188.45/197/031/2011 tentang badan pelaksana Badan Amil Zakat
Kabupaten Tulungagung masa bakti 2011-2014 di cabut dan
dinyatakan tidak berlaku.®

Untuk BAZNAS Kabupaten Tulungagung didirikan untuk
mengurus dana zakat yaitu mengumpulkan dana zakat kemudian
menyalurkannya  kepada mustahik. BAZNAS  Kabupaten

Tulungagung menjalankan kegiatanya dengan dana operasional yang

8 Dokumen Profil Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung.
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dibantu oleh anggaran APBD Kabupaten Tulungagung.

Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung

tersebut telah melalui beberapa fase yaitu :*

1) Kementrian Agama Kabupaten Tulungagung, sebagai leading
sektor pembinaan zakat membentuk tim calon Pengurus Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung yang terdiri dari
para Ulama, Cendekia, Tenaga Profesional, Praktisi Pengelolaan
Zakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

2) Tim penyeleksi yang telah dibentuk oleh Kementrian Agama
tersebut mengadakan rapat untuk menyeleksi personalia yang
akan berkedudukan dalam kepengurusan Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Tulungagung.

3) Kementrian Agama melaporkan kepada Bupati Tulungagung
hasil kerja tim penyeleksi, sekaligus mengajukan permohonan
untuk mendapatkan persetujuan dan pengesahan tentang
kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional.

4) Bupati Tulungagung menetapkan dan  mengkukuhkan
kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Tulungagung, sesuai dengan permohonan dari Kementrian

Agama Kabupaten Tulungagung.

8 Dokumen Profil Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung.
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Kondisi Geografis Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung

BAZNAS Kabupaten Tulungagung beralamat di JI. Mayor
Sujadi No. 172 Jepun, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten
Tulungagung, Jawa Timur 66229. BAZNAS Kabupaten
Tulungagung memiliki lokasi yang strategis dan mudah dijangkau
tepatnya berada di sebelah timur perempatan Jepun utara jalan,
diamana lokasi ini bertepatan dengan jalan provinsi.

Kabupaten Tulungagung sebagai lokasi berdirinya BAZNAS
Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu kabupaten di Propinsi
Jawa Timur. Kabupaten Tulungagung dengan luas 1.150,41 km?
terletak pada posisi 111°43' sampai dengan 112°07' Bujur Timur dan
720°51' sampai dengan 8°18' Lintang Selatan. Wilayahnya
berbentuk dataran yang subur pada bagian utara, tengah dan timur,
sebagian ada pegunungan dan Samudra Indonesia sepanjang batas
selatan, serta terletak 154 km Barat Daya dari kota Surabaya. Sungai
yang mengaliri Kabupaten Tulungagung adalah Sungai Brantas
dengan aliran melalui Kecamatan Ngantru, Kecamatan Kedungwaru
dan Kecamatan Ngunut.

Seperti halnya keadaan musim di Indonesia, Kabupaten
Tulungagung mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan
musim penghujan, antara lain dipengaruhi adanya arus angin yang
melintas suatu daratan serta banyak tidaknya kandungan uap air.

Realisasi curah hujan dibawah normal terjadi sepanjang tahun
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kecuali bulan Januari, sedang curah hujan diatas normal terjadi pada
bulan Januari, suhu udara rata-rata adalah 32,7°C dan kelembaban
udara berkisar antara 63%-71%.°’
2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung

Sebagai sebuah organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten

Tulungagung mempunyai visi dan misi sebagai berikut :

Visi BAZNAS Kabupaten Tulungagung
Menjadi Badan pengelola zakat yang amanah, professional,

bertanggung jawab dan akuntabel.

Misi BAZNAS kabupaten tulungagung

a. Memaksimalkan gerakan zakat, infak dan shodagoh.

b. Memungut zakat sesuai ketentuan yang berlaku.

c. Memberikan pelayanan maksimal kepada muzakki.

d. Menyalurkan zakat, infak dan shodaqoh sesuai ketentuan syar’i dan
undang-undang.

e. Melaporkan hasil pengumpulan dan pentasharupan secara transparan
dan akuntabel.

f.  Memberdayakan masyarakat Kabupaten Tulungagung.®

3. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung

Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten

Tulungagung periode 2016-2021 sebagai berikut sebagai berikut:

8 Dokumen Profil Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung.
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KETUA
Drs. H. Muhammad
Fathurru'ouf,
M.Pd.I
WAKIL WAKIL WAKIL WAKIL
KETUA | KETUA Il KETUA 1l KETUA IV
Drs. H. Bagus Ahmadi, Zainul Fuad, Drs. Ahmad
Budianto,M.M S.Pd.I., M.Sy., S.E. Mashuri
M.Pd.I.
Staf Bidang Staf Bidang Staf Bidang Staf Bidang
Penghimpunan Pendistribusian Perencanaan Administrasi
1. Ahmad dan Keuangan dan dan Umum
Ginanjar Pendayagunaan Pelaporan 1. Ahmad
1. Muh. Fathul 1. Astri Atifah, Saifudin, S.Sy
Manan, S.Pd.| S.E.
2. M. Naimul 2. Tika Nifatul
Mizan. S.Sy. Chusna, S.Pd.1
Relawan Relawan Relawan Relawan
Bidang Bidang Bidang Bidang
Penghimpunan Pendistribusian Perencanaan Administrasi
1. Ahmad dan Keuangan dan dan Umum
Mujawaddin Pendayagunaan Pelaporan 1. Dian
2. Desy 1. Dedi Julianto 1. Muhammad Kardikasari
Novitasari 2. Lisnawaroh Najibur Rizal

Sumber : https://baznastulungagung.or.id



https://baznastulungagung.or.id/

75

Berdasarkan gambar struktur organisasi Badan Amil Zakat tersebut,

maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung

dalam Diktum kesatu terdiri atas ketua, wakil ketua I, wakil ketua I,

wakil ketua I11, wakil ketua IV.

Pimpinan Badan Amil Zakat nasional dimaksud dalam Diktum

kedua mempunyai tugas sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Ketua, memimpin pelaksanaa tugas Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten  Tulungagung dalam rangka melaksanakan
pengelolaan zakat di tingkat Kabupaten.

Wakil Ketua |, memimpin bidang pengumpulan yang
mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan pengumpulan
zakat.

Wakil Ketua IlI, memimpin bidang pendistribusian dan
pendayagunaan yang ~mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

Wakil Ketua I1l, memimpin bidang perencanaan keuangan dan
pelaporan yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

Wakil Ketua IV, memimpin bidang administrasi, sumberdaya
manusia, dan umum yang mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan amil BAZNAS  Kabupaten, administrasi

perkantoran, komunikasi, umum dan pemberian rekomendasi.
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4. Fungsi dan Tugas Pokok Pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten

Tulungagung
Berdasarkan Peraturan Badan Amil Zakat Tulungagung Nomor 03

Tahun 2014 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat

Nasional Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota,

BAZNAS Kabupaten Tulungagung memiliki fungsi :*°

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat di tingkat kapubaten/kota.

b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat di tingkat kabupatenlkota.

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat di tingkat kabupaten/kota.

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat,
termasuk pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat di tingkat
kabupaten/kota.

Sedangkan tugas pokok pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten

Tulungagung adalah sebagai berikut :*°

a. Dewan Pengawas
1) Ketua

a) Memberikan pertimbangan fatwa, saran, dan rekomendasi
tentang pengembangan hukum dan pemahaman mengenai

pengelolaan zakat.

% pasal 7 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat.
% Salinan Surat Keputusan Bupati Tulungagung Nomor: 188.45/183/013/2014.
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b) Memberikan penilaian pertanggungjawaban dan laporan
hasil kerja badan pelaksana dan hasil pemeriksaan Komisi
Pengawas.

c) Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapat umat
tentang pengelolaan zakat.

d) Menetapkan garis-garis kebijakan umum badan amil zakat
nasional bersama komisi pengawas dan badan pelaksana.

e) Mengeluarkan fatwa syariah baik yang diminta maupun
tidak berkaitan dengan hukum zakat.

Wakil Ketua

a) Membantu ketua dewan pertimbangan dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan yang telah ditetapkan.

b) Menyelenggarakan  koordinasi dalam  melaksanakan
kegiatan pengelolaan zakat.

c) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketua dewan
pertimbangan.

d) Mewakili ketua apabila berhalangan melaksanakan tugas
sehari-hari.

e) Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada ketua

dewan pertimbangan.
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3) Sekretaris

4)

a) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan.

b) Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan
pengembangan pengelolaan zakat dan mempersiapkan
laporan.

c) Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksaan kegiatan
sehari-hari.

d) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketua dewan
pertimbangan.

e) Dalam menjalankan tugas bertanggunjawab kepada ketua
dewan pertimbangan.

Anggota

a) Memberikan masukan kepada ketua dewan pertimbangan
tentang pengembangan pengelolaan zakat.

b) Membantu Pelaksanaan tugas dewan pertimbangan.

c) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketua dewan
pertimbangan.

d) Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada dewan

pertimbangan.
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b. Komisi Pengawas

1) Ketua

2)

3)

a)

Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksakan badan
pelaksana yang mencangkup pengumpulan, pendistribusian

dan pendayagunaan zakat.

b) Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang disahkan.

c) Mengawasi pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan.

d) Menunjuk akuntan untuk memeriksa pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan.

Sekretaris

a) Melaksanakan kegiatann ketatausahaan di  bidang
pengawasan.

b) Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan Kkegiatan
pengawasan dana zakat dan mempersiapkan bahan laporan.

c) Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan
kegiatan pengawasan.

d) Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada ketua
komisi pengawas.

Anggota

a) Melaksanakan tugas operasional pengawasan.

b) Membantu pelaksanaan tugas komisi pengawas.

¢) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketua komisi

pengawas.
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Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada ketua

komisi pengawas.

c. Badan Pelaksana

1) Ketua Umum

2)

a) Melaksanakan garis kebijakan Badan Amil Zakat Nasional
dalam pengumpulan pendistribusian dan pendayagunaan
zakat.

b) Memimpin pelaksanaan program-program Badan Amil
Zakat Nasional.

c) Merencanakan program pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat.

d) Mempertanggungjawaban pelaksanaan tugas kepada DPRD
dan Bupati.

Wakil Ketua |

a) Mengkoordinasi seksi pengumpulan dalam pelaksanaan
pengumpulan zakat, infak, dan sedekah.

b) Membantu ketua umum dalam menjalankan tugas sehari-
hari.

c) Mewakili ketua umum apabila ketua umum berhalangan
dalam menjalankan tugas sehari-hari.

d) Memimpin atau mengadakan rapat terkait dengan

pengumpulan zakat, infak, dan sedekah serta rapat-rapat

lain yang ditugaskan oleh ketua umum.
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Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada ketua

umum.

Woakil Ketua Il

a)

b)

d)

Mengkoordinasi  kegiatan seksi pendistribusian dalam
pelaksanaan pendistribusian atau pentasyarufan dan
keuangan.

Membantu ketua umum dalam menjalankan tugas sehari-
hari.

Mewakili ketua umum apabila ketua umum berhalangan
dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Memimpin atau mengadakan rapat yang terkait dengan
pendistribusian atau pentasyaarufan dan keuangan serta
rapat-rapat lain yang ditugaskan ketua umum.

Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada ketua

umum.

Wakil Ketua Il

a)

b)

Mengkoordinasikan kegiatan seksi pendayagunaan dan seksi
pengembangan.

Membantu ketua umum dalam menjalankan tugas sehari-
hari.

Mewakili ketua umum apabila ketua umum berhalangan

dalam menjalankan tugas sehari-hari.
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Memimpin dan mengadakan rapat yang terkait dengan
pendayagunaan dan pengembangan zakat, infak dan sedekah
serta rapat-rapat lain yang ditugaskan oleh ketua umum.
Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada ketua
umum.

Dalam menjalan tugas bertanggungjawab kepada ketua

umum.

Sekretaris

a)
b)

d)

Melaksanakan tata administrasi.

Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan Badan
Amil Zakat Tulungagung serta mempersiapkan bahan
laporan.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

Dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada

sekretaris.

Woakil Sekretaris |

a)
b)

d)

Melaksanakan kegiatan ketatausahaan.

Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan
program dan kegiatan.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

Dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada

sekretaris.



7)

8)

9)

83

Wakil Sekretaris 11

a) Membantu tugas sekretaris dan wakil sekretaris I.

b) Menyiapkan bahan laporan.

c) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

d) Dalam menjalankan tugasnnya bertanggungjawab kepada
sekretaris.

Bendahara

a) Mengelola seluruh aset uang zakat.

b) Melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan.

c) Menerima tanda bukti penerimaan setoran pengumpulan
hasil zakat dari bidang pengumpulan.

d) Menerima tanda bukti penerima pendayagunaan zakat dan
lainnya dari bidang pendayagunaan.

e) Menerima tanda bukti penerimaan penyaluran atau
pendayagunaan dana produktif pendistribusian.

Wakil Bendahara |

a) Membantu bendahara menyusun dan menyampaikan laporan
berkala atas penerimaan dan penyaluramn zakat, infak atau
sedekah.

b) Melakukan tugas lain yang diberikan atasan.

c¢) Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada

bendahara.
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10) Wakil Bendahara 11

11)

12)

a)

b)

Membantu bendahara dan wakil bendahara I menyusun dan
menyampaikan laporan berkala atas penerimaan dan
penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

Dalam menjalankan tugas bertanggunjawab kepada

bendahara.

Seksi Pemgumpulan

a)
b)

d)

f)

Melakukan pendataan muzzaki, harta zakat dan lainnya.
Melakukan usaha penggalian zakat, infak, sedekah dan
lainnya.

Melakukan pengumpulan zakat dan lainnya serta
menyetorkan hasilnya ke bank yang ditunjuk serta
menyampaikan tanda bukti penerimaan kepada Bendahara.
Mencatat dan membukukan hasil pengumpulan zakat dan
lainnya.

Mengkoordinasikan kegiatan pegumpulan zakat, infak
sedekah dan lainya.

Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua

Umum melalui Wakil Ketua I.

Seksi Pemdistribusian

a) Menerima dan menyeleksi permohonan calon mustahiq.
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b) Mencatat mustahiq yang memenuhi syarat menurut
kelompoknya masing-masing.

c) Menyiapkan rancangan keputusan tentang mustahiq yang
menerma zakat, infak, sedekah dan lainnya.

d) Mencatat penyaluran dana zakat dan lainnya sesuai dengan
keputusan yang telah ditetapkan.

e) Mencatat penyaluran dana zakat dan lainnya serta
menyerahkan tanda bukti penerimaanya kepada bendahara.

f) Menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat, infak,
sedekah dan lainnya.

g) Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada Ketua
Umum melalui Wakil Ketua 1.

Seksi Pemdayagunaan

a) Melakukan pendataan mustahiq, harta zakat, infak, sedekah
dan lainnya.

b) Melaksanakan pendayagunaan zakat dan lainya sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

c) Mencatat pendayagunaan zakat dan lainya serta
menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada Bendahara.

d) Menerima dan mencatat permohonan pemanfaatan dana
zakat, infak, sedekah dan lainnya.

e) Meneliti dan menyeleksi calon penerima dana produktif.
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f) Menyalurkan dana produktif yang telah didayagunakan dan
menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada bendahara.

g) Mencatat dana produktif yang telah didayagunakan dan
menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada bendahara.

h) Menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat, infak,
sedekah dan lainnya untuk usaha produktif.

i) Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada Ketua
Umum melalui Wakil Ketua Il1.

14) Seksi Pengembangan

a) Menyusun rencana pengumpulan, pendayagunaan dan
pengembangan dana zakat, infak, sedekah dan lainnya.

b) Melaksanakan penelitian dan pengembangan masalah-
masalah sosial dan keagamaan dalam rangka pengembangan
zakat.

c) Menerima dan memberi pertimbangan, usul dan saran
menegenai pendayagunaan zakat untuk pengembangan
sosial.

d) Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada Ketua
Umum melalui Wakil Ketua 111.°*

5. Program Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung
Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung memiliki beberapa

program terkait penyaluran dana zakat dan infak/sedekah. Adapun

% Salinan Surat Keputusan Bupati Tulungagung Nomor: 188.45/183/013/2014.
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program kegiatan Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung adalah
sebagai berikut :*?
a. Bidang Kesehatan
1) Bantuan Biaya Pengobatan
2) Bantuan Peralatan Dan Obat-Obatan
3) Bantuan Khitan
b. Bidang Ekonomi
1) Program Zakat Community Development (ZCD) Pos Mikro
2) Program Pelatihan Usaha
3) Program Pengadaan Alat Kerja
c. Bidang Pendidikan
1) Beasiswa SD/MI
2) Beasiswa SMP/MTS
3) Beasiswa SMA/MA
4) Beasiswa Sarjana (SKSS)
5) Bantuan Biaya Pendidikan
d. Bidang Dakwah-Advokasi
1) Paket Zakat Fitrah (Idul Fitri)
2) Biaya Sharing Da’l Desa Tertinggal
3) Pembinaan Keagamaan

4) Bantuan Syiar Islam Lainnya

% Program, dalam https://baznastulungagung.or.id/program/m diakses pada 16 Februari
2020.


https://baznastulungagung.or.id/program/m
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Bantuan Pembangunan Masjid, Mushola, Madrasah Dhiniyah,

Pondok Pesantren

e. Bidang Kemanusiaan

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

6. Prosedur

Biaya Hidup Fakir Miskin
Bantuan Santunan Yatim

Bantuan Renovasi Rumah Dhuafa
Bantuan Ibnu Sabil

Bantuan SiFitri dan Sembako
Bantuan Kebencanaan

Bantuan Kemanusiaan lainnya®

Pembukuan dan Pengarsipan BAZNAS Kabupaten

Tulungagung

a. Prosedur Pembukuan Penerimaan Dana

Prosedur pembukuan penerimaan dana dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut;*

1) Pengumpulan bukti transaksi penerimaan

2) Pencatatan

3) Pengikhtisaran

4) Pelaporan keuangan penerimaan dana

% Program, dalam https://baznastulungagung.or.id/program/m diakses pada 26 Februari

2020.

% peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018.
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Pembukuan tersebut dilakukan secara manual atau elektronik
dengan sistem pembukuan berbasis teknologi informasi. Dalam
melakukan pembukuan penerimaan dana tersebut melampirkan :

1) Bukti setoran zakat

2) Bukti transfer

3) Nota kredit bank

4) Cek

5) Bukti pembayaran elektronik

6) Bukti tanda terima berupa barang

Pembukuan dana zakat dan infak/sedekah dilaksanakan oleh unit
yang melaksanakan tugas dan fungsi di bidang akuntansi dan
keuangan. Unit yang dimaksud tersebut mempunyai tugas untuk :

1) Membuat buku rekapitulasi penerimaan dana secara terpisah sesuai
dengan jenis dana.
2) Mencatat transasksi jurnal penerimaan dana setiap terjadinya
transaksi penerimaan.
b. Prosedur Pembukuan Pengeluaran Dana

Prosedur pembukuan pengeluaran dana dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut:*

1) Pengumpulan bukti transaksi pengeluaran
2) Pencatatan

3) Pengikhtisaran

% peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018.
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4) Pelaporan keuangan penerimaan dana

Pembukuan tersebut dilakukan secara manual atau elektronik
dengan sistem pembukuan berbasis teknologi informasi. Dalam
melakukan pembukuan pengeluaran dana tersebut melampirkan :

1) Kuitansi

2) Nota debit

3) Bukti permintaan pengeluaran

4) Bukti transaksi pengeluaran kas
Pembukuan dana zakat dan infak/sedekah dilaksanakan oleh unit

yang melaksanakan tugas dan fungsi di bidang akuntansi dan

keuangan. Unit yang dimaksud tersebut mempunyai tugas untuk :

1) Membuat buku rekapitulasi pengeluaran dana per sumber dana
setiap akhir bulan berdasarkan buku rekapitulasi pengeluaran atau
berdasarkan bukti permintaan pembayaran atau
pertanggungjawaban uang muka.

2) Mencatat transasksi jurnal pengeluaran dana setiap terjadinya
transaksi pengeluaran dana.

Penyusutan Laporan Keuangan
Unit yang melaksanakan tugas dan fungsi di bidang akuntansi dan

keuangan menyusun laporan keuangan setiap 1 bulsn, 3 bulan, 6 bulan

dan akhir tahun. Laporan tersebut disampaikan ke pimpinan pengelola
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zakat. Laporan keuanagn untuk 6 bulan dan kahir bulan paling sedikit
memuat :*°
1) Laporan posisi keuangan
2) Laporan perubahan dana
3) Laporan perubahan aset kelolaan
4) Laporan arus kas
5) Catatan atas laporan keuangan
Laporan keuangan tersebut disusun sesuai dengan tsandar

akuntansi keuangan yang telah diterima secara umum.

7. Manfaat Menerapkan PSAK 109 pada BAZNAS Kabupaten

Tulungagung

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti

maka kendala yang dialami oleh BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam

menerapkan PSAK 109 adalah sebagai berikut :

1.

2.

Memudahkan dalam menyusun laporan.

Dapat digunakan secara konsisten untuk beberapa tahun kedepan.
Memungkinkan untuk mendapat opini audit yang baik.

Memudahkan untuk menentukan pos pos akun dalam memasukkan
transaksi.

Membantu dan memudahkan dalam menentukan kebijakan yang akan
diterapkan BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam menjalankan

tugasnya.

% peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018.
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B. Temuan Penelitian
Temuan hasil penelitian ini disajikan sesuai dengan fokus penelitian yang
sudah ada. Adapun temuan penelitian sebagai berikut :

1. Pengelolaan Zakat dan Infak/Sedekah pada Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Tulungagung
Menurut pengamatan peneliti, BAZNAS Kabupaten Tulungagung
merupakah salah satu badan amil zakat yang lingkup kerjanya telah
mengacu dan berpedoman pada Pasal 6 Undang-undang Nomor 23
Tahun 2011, dimana BAZNAS Kabupatenn Tulungagung ini telah
menyelenggarakan fungsinya yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian pengumpulan, pendistribusian, serta pendayagunaan zakat
serta pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.
Berkaitan dengan penyelenggaraan fungsi BAZNAS Kabupaten
Tulungagung menurut Bapak Fathul Manan selaku staff bagian

pendistribusian dan pendayagunaan :
“Jadi untuk menyelenggarakan fungsi tersebut di BAZNAS
Tulungagung memiliki struktur Ketua, kemudian wakil ketua I,
wakil ketua I, wakil ketua I11, dan wakil ketua I1V. Wakil ketua | itu
yang membawahi bidang penghimpunan, wakil ketua Il membawahi
bidang pendistribusian dan pendayagunaan, wakil ketua Il

membawahi bidang perencanaan keuangan dan pelaporan, dan wakil

ketua IV membawahi bidang administrasi dan umum. Dimana tiap

bidang tersebut memiliki staff masing-masing”.”’

\Wawancara, Bapak Fathul Manan selaku Staff Bagian Pendistribusian dan
Pendayagunaan, pada 13 Januari 2020.
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Berkaitan dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011, proses
pengelolaan zakat dan infak/sedekah di BAZNAS Kabupaten
Tulungagung adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat BAZNAS Kabupaten Tulungagung.

Berdasarkan fungsi ini, proses perencanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat BAZNAS Kabupaten
Tulungagung seperti yang dijelaskan oleh Bapak Fathul Manan
selaku staff bagian pendistribusian dan pendayagunaan :

“Proses perencanaan disini, kita mengadakan rapat setiap tahun.

Kita setiap tahun membuat yang namanya RKAT atau Rencana

Kerja Anggaran Tahunan. RKAT tersebut memuat rencana

kegiatan kita tahun depan itu apa, dan anggaran semuanya

berapa. Jadi masing-masing bidang atau bagian disini tinggal
membuat time schedule”.*®

Sesuai dengan penjelasan Bapak Fathul Manan tersebut, setiap
program kegiatan di BAZNAS Kabupaten Tulungagung telah
direncanakan melalui RKAT atau Rencana Kerja Anggaran Tahunan
yang diselenggaran setiap tahun sebelum memasuki tahun
berikutnya. Rencana Kerja Anggaran Tahunan tersebut memuat

rencana kerja atau program, target, dan jumlah anggaran.

%\Wawancara, Bapak Fathul Manan selaku Staff Bagian Pendistribusian dan
Pendayagunaan, pada 13 Januari 2020.
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b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat BAZNAS Kabupaten Tulungagung
Berdasarkan fungsi ini, proses pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat BAZNAS Kabupaten
Tulungagung seperti yang dijelaskan oleh Bapak Fathul Manan
selaku staff bagian pendistribusian dan pendayagunaan sebagai
berikut :

“Dalam pelaksanaannya, pendistribusian ZIS di BAZNAS
Kabupaten Tulungagung sesuai dengan 8 asnaf yang mana
dalam mendistribusikan kita ada yang melakukan survey ada
yang tidak. Jika ada pengajuan dari masyarakat, BAZNAS
Kabupaten Tulungagung melakukan survey untuk mengetahui
layak tidaknya mustahik menerima zakat. Terkait dengan ini
masing-masing bidang melakukan evaluasi tiap bulan, dan enam
bulan sekali bapak ketua pasti meminta untuk dilakukan rapat
evaluasi bersama untuk membahas sudah berapa persen

perencanaan yang telah ‘[ercapai”.99

Sedangkan penjelasan Ibu Tika selaku staff bagian perencanaan
keuangan dan pelaporan adalah sebagai berikut :

“Kita kan disini ada beberapa program-program, jadi asnas yang
kita berikan itu seperti fakir, miskin dan lainnya itu ya. Jadi
untuk dana zakat itu setiap kali ada setoran zakat dari instansi
atau PNS yang masuk ya, itu nanti untuk 1 bulan kita ada fakir
miskin sekitar 216 se Tulungagung, setiap bulannya menerima
300.000 kita berikan biasanya dua bulan sekali jadi 600.000 ya
berarti. Nah dana itu setelah terkumpul dan dirasa cukup untuk
mencairkan dana sebesar 216 kali 600.000 itu maka Kkita
salurkan langsung ke fakir miskin. Disisi lain, nanti uang yang
ada maksudnya ZIS itukan pastinya teruskan setiap hari kita
menerimanya, itu nanti untuk asnaf yang lain misalkan program
kita di RKAT seperti bedah rumah atau program kita yang lain
seperti itu. Jadi uang yang masuk itu kita pengelolaannya cepet.

%\Wawancara, Bapak Fathul Manan selaku Staff Bagian Pendistribusian dan
Pendayagunaan, pada 13 Januari 2020.
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Intinya penyerapannya harus cepet biar nggak ada kendala juga
untuk BAZNAS” '

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa BAZNAS Kabupaten
Tulungagung cukup selektif dalam menentukan penerima zakat.
Selain itu tiap bidang juga sangat bertanggungjawab dalam
tercapainya perencanaan yang telah disepakati dalam RKAT, terlihat
dari konsistensi BAZNAS dalam melakukan evaluasi baik tiap
bagian maupun secara keseluruhan. Dalam rangka penyaluran atau
pendistribusian dana ZIS, setiap dana yang masuk, apabila sudah
cukup untuk disalurkan maka akan segerap disalurkan sehingga
penyerapan dana tersebut harus cepat. Untuk sisa dana ZIS akan
disalurkan kepada asnaf lain dalam bentuk program BAZNAS yang
dalam RKAT.

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat BAZNAS Kabupaten Tulungagung

Berdasarkan fungsi ini, proses pengendalian pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat BAZNAS Kabupaten
Tulungagung seperti yang dijelaskan oleh Bapak Fathul Manan
selaku staff bagian pendistribusian dan pendayagunaan :

“Untuk pengendaliannya kita melakukan sosialisasi kepada

pihak-pihak pengelola zakat, karena dalam UU Nomor 23 Tahun

2011 kan ada ancaman untuk siapa saja yang melakukan

pengelolaan zakat tanpa memiliki legalitas. Sampai sekarangpun

masih banyak pengelola zakat yang ilegal seperti di masjid
maupun pondok pesantren di pelosok-pelosok. Jadi pada tahun

100 \wawancara, Ibu Tika Nifatul Chusna selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan
Pelaporan, pada 18 Februari 2020.
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2016 kita melakukan misi penyelamatan para pengelola zakat,
dalam misi tersebut, kita melakukan sosialisasi dan menghimbau
mereka untuk daftar UPZ dengan bukti SK dari BAZNAS,
karena Kkita yakin mereka lebih paham masalah zakat itu kemana
arahnya. Dengan modal SK saja mereka sudah bisa dikatakan
memiliki legalitas. Untuk UPZ di masjid, dan pondok pesantren
kita cuma minta laporannya, sedangkan untuk UPZ di instansi-
instansi itu harus menyetorkan RKATnya yaitu bagaimana
rencana Kkerjanya, targetnya berapa, anggarannya berapa dan
seterusnya”.101
Dari penjelasan Bapak Fathul Manan tersebut, salah satu
pengendalian ~ dalam  pengumpulan,  pendistribusian,  dan
pendayagunaan zakat adalah membentuk UPZ dengan menerbitkan
SK (Surat Keterangan) pada pengelola-pengelola zakat di masjid,
pondok pesantren dan instansi-instansi. Dimana mereka diberi
wewenang BAZNAS dalam hal pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat dengan syarat memberikan laporan rutin
kepada BAZNAS.
d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat
BAZNAS Kabupaten Tulungagung
Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan
zakat BAZNAS Kabupaten Tulungagung adalah dengan membuat
laporan keuangan tiap satu bulan, tiga bulan dan satu tahun.
Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Fathul Manan Bapak Fathul

Manan selaku staff bagian pendistribusian dan pendayagunaan :

“Terkait dengan pelaporan dan pertanggungjawaban, disini kami
secara rutin membuat laporan baik bulanan, tiga bulanan, dan

4wawancara, Bapak Fathul Manan selaku Staff Bagian Pendistribusian dan
Pendayagunaan, pada 13 Januari 2020.
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satu tahun. Laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten
Tulungagung sudah diaudit oleh dua instansi, yang pertama
adalah audit dari KAP yang menelisik khusus masalah keuangan
sesuai RKAT atau belum, sudah sesuai aturan yang berlaku atau
belum. Artinya ketika kita menyalurkan dana kan harus ada
pengajuan, lha disitu misalkan kita mengeluarkan dana tapi
buktinya cuma kwitansi tanpa ada bukti pengajuan itu bisa jadi
temuan. Kemudian audit yang kedua yaitu dari Kementerian
Agama Wilayah Jawa Timur, mereka mengaudit apakah sudah
sesuai syariah apa belum gitu. Pokok utamanya itu dari sekian
penghimpunan sebisa mungkin terserap secara maksimal.
Katakanlah hari ini per 2019 dana kita terkumpul 3 milyar
sekian juta, dan yang sudah terserap 90%-95%, berarti ini
tergolong bagus karena kita tidak memendam uang terlalu lama

dan langsung disalurkan gitu”.lo2

Sedangkan menurut Ibu Astri selaku staff bagian perencanaan
keuangan dan pelaporan, bentuk pelaporan dan pertanggungjawaban
BAZNAS Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut:

“Untuk pelaporan disini saya buat laporan keuangan ada tiga

versi, ada yang 1 bulan, 3 bulan, dan 1 tahun. Untuk yang 1

bulan itu laporannya hanya berupa laporan penerimaan dan

pengeluaran. Kalau yang 3 bulan itu seperti yang kami setorkan
ke UPZ. Terus yang 1 tahun itu laporan tahunan yang biasa
diaudit oleh KAP dan KANWIL”.'*

Berdasarkan penjelasan tersebut telah diketahui bahwa bentuk
pelaporan dan pertanggungjawaban BAZNAS Kabupaten Tulungagung
adalah berupa laporan keuangan bulanan berisi rincian penerimaan dan
pengeluaran, laporan keuangan per 3 bulan untuk disetorkan ke UPZ, dan
laporan tahunan untuk diaudit. Laporan keuangan BAZNAS Kabupaten
Tulungagung diaudit olehh dua instansi, yang pertama dari KAP. Drs.

Suprihadi & Rekan di Malang dan yang kedua audit syariah oleh Kantor

1%%\nawancara, Bapak Fathul Manan selaku Staff Bagian Pendistribusian dan
Pendayagunaan, pada 13 Januari 2020.

1%wawancara, Ibu Astri Atifah selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan,
pada 13 Januari 2020.
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Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur Bidang Penerangan
Agama Islam, Zakat dan Wakaf.

Pernyataan tersebut disertai dengan bukti laporan keuangan
BAZNAS hasil audit KAP. Drs. Suprihadi & Rekan di Malang tahun
2018 dan sertfikat audit dari Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Jawa Timur Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf
tahun 2018.

2. Sumber Dana Zakat dan Infak/Sedekah pada Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Tulungagung

Sumber dana ZIS BAZNAS Kabupaten Tulungagung diperoleh dari
muzaki dan munfig yang dimiliki baik dari masyarakat, ASN, maupun
hibah dari APBN, seperti yang dijelaskan oleh Ibu Tika selaku staff
bagian perencanaan keuangan dan pelaporan :

“Disini dana yang kita kelola ada 3 yaitu ada zakat, infak dan

sedekah serta DSKL (Dana Sosial Keagamaan) seperti fidyah. Kalau

zakat itu kan ada zakat fitrah dan juga zakat maal, untuk zakat maal
itu salah satunya zakat maal untuk para profesional artinya gaji tiap
bulan bisa dijamin jumlahnya sehingga bisa diprediksi nisabnya
dengan kata lain zakat profesi. Kalau sumber dananya diperoleh dari
muzaki dan munfik yang kita miliki. Untuk sementara mayoritas
dana berasal dari ASN, dan untuk tahun 2020 ini nanti kita akan
memaksimalkan yang dari masyarakat juga. Untuk zakat ASN itu
termasuk ke zakat profesi besarannya 2,5% dari gajinya, bisa
dibayarkan tiap 1 tahun atau sebulan sekali itupun jika gaji ASN

tersebut sudah mencapai nisab. Selain itu kita juga menerima dana
dari APBD dan hibah dari instansi-instansi”.**

104 \Wawancara, Ibu Tika Nifatul Chusna selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan
Pelaporan, pada 18 Februari 2020.
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3. Penghimpunan dan Pencatatan Zakat dan Infak/Sedekah pada Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung
Penghimpunan dana ZIS pada BAZNAS Tulungagung ada dua jenis
yaitu secara tidak langsung dan secara langsung. Penghimpunan secara
tidak langsung dilakukan melalui UPZ sedangkan penghimpunan secara
langsung yaitu muzaki maupun munfik datang langsung ke BAZNAS
Kabupaten Tulungagung. Berikut penjelasan oleh Ibu Tika selaku staff
bagian perencanaan keuangan dan pelaporan :

“Proses penghimpunan ada dua jenis yang pertama adalah secara
tidak langsung atau melaui UPZ. Karena wilayah yang cukup luas
sekitar 19 kecamatan dan di dalam UU memuat diperkenankannya
membentuk UPZ, sehingga BAZNAS Tulungagung membentuk
UPZ vyang ditempatkan di sekolah, instansi, masjid, pondok
pesantren yang diberi kewenangan mengelola zakat dengan catatan
UPZ tersebut membuat laporan kepada BAZNAS. Yang kedua yaitu
muzaki dan munfig datang langsung ke BAZNAS Kabupaten
Tulungagung atau bisa transfer lewat Bank Jatim dan PD. BPR
kemudian bisa menyerahkan bukti transfer untuk mendapatkan
kwitansi dari BAZNAS. Kemudian kasir mencatat menggunakan dua
cara yaitu melalui aplikasi dari pusat namanya SIMBA dan secara
manual saya mencatat di buku jurnal pelaporan. Setiap saya
menerima dana langsung saya rekap ke buku itu jadi untuk
penerimaan hari ini berapa besarnya sudah bisa ditotal. Kemudian
setiap 10 hari sekali saya setor ke Bu Astri untuk dilanjutkan ke

tahap membuat lapomn”.105

Berdasarkan penjelasan Ibu Tika tersebut setelah menerima dana
maka kasir akan langsung mencatat berapa penerimaan dana ZIS melalui
SIMBA dan juga secara manual. Kemudian disetorkan setiap 10 hari

sekali untuk dilanjutkan pada tahap pembuatan laporan. BAZNAS

105 \Wawancara, Ibu Tika Nifatul Chusna selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan
Pelaporan, pada 18 Februari 2020.
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Kabupaten Tulungagung ini dalam menghimpun dda bekerja sama
dengan Bank Jatim dan PD. BPR.
4. Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah pada Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Tulungagung
Menurut Ibu Astri selaku staff bagian perencanaan keuangan dan
pelaporan BAZNAS Kabupaten Tulungagung telah menggunakan PSAK
109 sejak tahun 2010. Berikut penjelasan lbu Astri :

“Sudah, kami menerapkan PSAK 109 sejak tahun 2010, saat itu
masih awal-awalnya jadi untuk implementasinya pada saat itu ya
sebisa saya. Kalau sekarang semua saya usahakan mengacu pada
PSAK 109”.'%°

Terkait dengan perlakuan akuntansi PSAK 109 di BAZNAS
Kabupeten Tulungagung, dijelaskan sebagai berikut :
a. Pengakuan dan Pengukuran
Terkait dengan pengakuan dan pengukuran penerimaan ZIS
pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung dijelaskan Ibu Astri selaku
staff bagian perencanaan keuangan dan pelaporan sebagai berikut :

“Jadi kalau ada penerimaan dana zakat itu kita mengakuinya
sebagai penambah dana zakat sebesar kas yang masuk. Untuk
dana infak juga begitu diakui sebagai penambah dana infak
sebesar kas yang masuk. Setiap ada dana yang masuk kita catat
pada saat itu juga. Kalau saya disini ngrekapnya 10 hari sekali
menurut setoran penerimaan dar mbak Tika. Kalau disini kita
belum pernah menemui kasus orang berzakat dengan aset non
kas kaya emas ya mbak, jadi semuanya itu dalam bentuk uang,
Adanya itu cuma zakat fitrah itukan ada yang uang ada yang
beras. Kalau yang beras kita setarakan dengan harga pasarnya

berapa”.107

%%nawancara, Ibu Astri Atifah selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan,
pada 13 Januari 2020.
7 Ipid.
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Sedangkan untuk pengakuan dan pengukuran penyaluran dana
ZIS pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung dijelaskan Ibu Astri
sebagai berikut:

“Kalau dana zakat yang keluar atau disalurkan itu kan otomatis

mengurangi dana zakat sebesar dana yang keluar ya mbak,

begitu juga dengan dana infak kalau disalurkan ya mengurangi
saldo dana infak juga. Kalu untuk besaran penyalurannya itu
kita sesuaikan dengan RKAT”.1%®

Penyajian

Terkait dengan penyajian laporan keuangan oleh BAZNAS
Kabupaten Tulungagung BAZNAS Kabupaten Tulungagung
membuat 4 jenis laporan yaitu laporan neraca, laporan perubahan
dana, sama laporan arus kas sama catatan atas laporan keuangan.
Berikut penjelasan Ibu Astri selaku staff bagian perencanaan

keuangan dan pelaporan :

“Untuk laporan keuangan kita membuat laporan neraca, laporan

perubahan dana, sama laporan arus kas sama catatan atas

laporan keuangan”.109

1) Laporan Posisi Keuangan/Neraca
BAZNAS Kabupaten Tulungagung menyajikan dana zakat,
dana infak dan dana operasional secara terpisah pada laporan
keuangan laporan Posisi keuangan. Berikut penjelasan Ibu Astri
selaku staff bagian perencanaan keuangan dan pelaporan :
“Pada laporan neraca kita sudah memisahkan antara dana

zakat, dana infak/sedekah sama dana operasional. Untuk
rinciannya juga ada. Dana operasional disini itu asalnya dari

198 \Wawancara, Ibu Astri Atifah selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan,
pada 13 Januari 2020.

109 1higd.
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20%nya infak tiap bulan, ada juga bantuan APBN dan juga
jasa bank. Bisa dikatakan sih ini dana non halal karena ada
jasa dari bank. Sebenarnya istilah dana operasional ini ya
dari dana amil sama dana non halal yang penyalurannya
untuk kebutuhan operasional”.110
Berdasarkan pejelasan tersebut di BAZNAS Kabupaten
Tulungagung sudah memisahkan antara dana zakat, dana infak,
namun belum memisahkan antara dana amil dan dana non halal.
Istilah yang digunakan dana amil dan dana non halal adalah
dana operasional.
2) Laporan Perubahan Dana
Dalam laporan perubahan dana BAZNAS Kabupaten
Tulungagung menyajikan penerimaan menurut sumbernya.
Untuk penyajian penyaluran dijelaskan lbu Astri selaku staff
bagian perencanaan keuangan dan pelaporan sebagai berikut :
“Sebenarnya kita disini mengacu ke 8 asnaf, namun kalau
untuk rigab seperti itu kan sudah sulit ditemui jadi kita
mencatat penyaluran dana baik yang zakat maupun infak itu
berdasarkan program ya mbak. Programnya itu sendiri
sudah kita sepakati pada RKAT” '
Sehingga untuk perincian program yang masuk pada 8 asnaf

belum dicantumkan dalam laporan perubahan dana BAZNAS

Kabupaten Tulungagung.

19 \Wawancara, Ibu Astri Atifah selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan,
pada 13 Januari 2020.

11 \Wawancara, Ibu Astri Atifah selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan,
pada 18 Februari 2020.
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3) Laporan Perubahan Aset Kelolaan
BAZNAS Kabupaten Tulungagung tidak membuat laporan
aset kelolaan dikarenakan kurangnya sumber daya manusia di
sana terutama pada bagian perencanaan keuangan dan
pelaporan. Berikut penjelasan Ibu Astri selaku staff bagian
perencanaan keuangan dan pelaporan :
“Untuk laporan aset kelolaan kami tidak membuat, karena

saya masih bingung terkait dengan penyusutannya. Kalau

untuk yang dilaporan keuangan audit itu ada karena kami

diberi bantuan arahan oleh KAP Suprihadi dan rekan”.*?

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa tidak dibuatnya
laporan perubahan aset kelolaan dikarenakan kurangnya
pemahan oleh staff keuangan BAZNAS Kabupaten
Tulungagung.

4) Laporan Arus Kas

BAZNAS Kabupaten Tulungagung menyajikan Laporan
Arus Kas berupa arus kas untuk aktivitas operasi baik dari
penerimaan dan penyaluran zakat, infak, dan operasional.

5) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan baznas kabupaten

tulungagung memuat kebijakan dan prosedur akuntansi yang

digunakan serta rincian penerimaan dan penyaluran dana ZIS.

12 \Wawancara, Ibu Astri Atifah selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan,
pada 18 Februari 2020.
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c. Pengungkapan

Pengungkapan berasal dari catatatan atas laporan keuangan
terkait prosedur dan kebijakan sudah dijelaskan walaupun belum
menyeluruh.

d. Hasil Audit

Laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Tulungagung telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Suprihadi dan Rekan dan Kementerian
Agama Wilayah Jawa Timur. Berikut penjelasan lbu Astri selaku
staff bagian perencanaan keuangan dan pelaporan sebagai berikut:

“Sudah mbak. Laporan keuangan BAZNAS Kabupaten
Tulungagung sudah diaudit oleh KAP Suprihadi dan Rekan di
Malang dengan opini wajar tanpa pengecualian. Selain itu kita
juga telah di audit syariah oleh KEMENAG Jawa Timur
dengan nilai A (Amat Baik).!*?

Pernyataan tersebut disertai dengan bukti laporan keuangan
BAZNAS hasil audit KAP. Drs. Suprihadi & Rekan di Malang tahun
2018 dan sertfikat audit dari Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Jawa Timur Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat dan
Wakaf tahun 2018.

5. Kendala Menerapkan PSAK 109 Pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Tulungagung

Berhubungan dengan manfaat dan kendala dalam menerapkan PSAK

109 Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung

13 Wawancara, Ibu Astri Atifah selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan,
pada 18 Februari 2020.
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dijelaskan oleh Ibu Tika selaku staff bagian perencanaan keuangan dan
pelaporan sebagai berikut :

“Kalau manfaatnya itu salah satunya kalau kita menerapkan PSAK
109, hasil audit yang diperoleh itu bisa sesuai dengan apa yang kita
harapkan, lalu kita juga bisa konsisten dalam membuat laporan tiap
tahunnya, selain itu lembaga penghimpun zakat kan beda dengan
lembaga-lembaga lainnya jadi dengan adanya PSAK lebih
memudahkan kita dalam membuat laporan. Untuk kendalanya itu,
karena kita masih menggunakan manual dalam membuat laporan
keuangannya, mungkin ya kadang ada kesalahan-kesalahan kecil
seperti nominal dana yang selisih. Dengan kata lain bila ada sistem
yang lebih baik gitu kan kita bisa lebih efisien dalam membuat
laporan. Terkait dengan SDMnya saya untuk bagian pelaporan
kurang, karena disini yang memang orang akuntansi cuma Mbak
Astri kalau saya kan basicnya bukan akuntansi cuma kursus-kursus

akuntansi aja karna tuntutan pekerjaan”. "

Sedangkan menurut Ibu Astri selaku staff bagian perencanaan
keuangan dan pelaporan, manfaat dan kendala yang dihadapi dalam
menerapkan PSAK 109 adalah :

“Untuk manfaatnya sih yang paling utama memudahkan kami dalam
menentukan transaksi ini masuk kedalam pos akun mana, soalnyakan
akun-akun di lembaga pengelola zakat itu cenderung berbeda dari
lembaga lainnya. Selain itu memudahkan kami dalam mengambil
kebijakan yang akan diterapkan di BAZNAS juga. Kalau
kelemahannya sih karena kita masih menggunakan manual jadi ya
seperti kesalahan-kesalahan kecil seperti memasukkan nominal.
Selain itu juga masih tergolong lama, niatnya saya tahun ini mau
menggunakan sistem yang dari KANWIL, soalnya kemarinkan ada
sosialisasi juga terkait PSAK 109 dari sana. Sama saya kurang
paham bagaimana membuat laporan aset kelolaan, untuk bagian
penyusutan. Penyusutan kalau di lembaga zakat bagaimana saya
masih bingung. Kalau yang tahun 2017 iu saya sempat ada kendala
kehilangan flashdisk saya yang berisi data-datanya gitu, jadi saya
tidak membuat catatan atas laporan keuangan pada saat itu.*

14 Wawancara, Ibu Tika Nifatul Chusna selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan
Pelaporan, pada 18 Februari 2020.

15 Wawancara, Ibu Astri Atifah selaku Staff Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan,
pada 13 Januari 2020.
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Berdasarkan wawancara tersebut kendala dalam menerapkan PSAK
109 pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung :
1. Kurangnya SDM yang memadai.
2. Kurangnya sosialisasi mengenai PSAK 1009.

3. Sistem dari pusat yang masih belum terorganisir dengan baik.



